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Ketidakpuasan bentuk tubuh adalah penilaian negatif individu terhadap
bentuk tubuhnya dikarenakan adanya kesenjangan antara tubuh sebenarnya
dan ideal individu. Salah satu alasan terjadinya ketidakpuasan bentuk tubuh
individu adalah karena objektifikasi diri, yaitu ketika individu melihat dirinya
sebagai objek yang diperhatikan. Hipotesis penelitian, yaitu terdapat hubung-
an antara setiap dimensi objektifikasi diri dengan ketidakpuasan bentuk tubuh
pada remaja pengguna Instagram. Penelitian ini melibatkan 312 orang remaja
pengguna Instagram berusia 1824 tahun dan mengikuti konten selebriti,
olahraga, atau juga model. Metode pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan kuesioner daring berisi skala Objectified Body
Consciousness (OBCS) untuk mengukur objektifikasi diri dan skala Body
Dissatisfaction Scale (BDS) untuk mengukur ketidakpuasan bentuk tubuh.
Analisis data dilakukan dengan uji korelasi metode koefisien korelasi
Spearman. Hasil uji korelasi menunjukkan terdapat hubungan positif antara
objektifikasi diri dimensi pengawasan tubuh serta dimensi internalisasi
pandangan budaya dan rasa malu terhadap tubuh dengan ketidakpuasan ben-
tuk tubuh, sedangkan tidak ditemukan hubungan antara objektifikasi diri
dimensi keyakinan untuk mengontrol penampilan dengan ketidakpuasan
bentuk tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa semakin individu memperhatikan
tubuhnya secara konstan, maka semakin individu tidak puas dengan tubuhnya
dan semakin individu menginternalisasi pandangan mengenai standar ideal
yang ada dan merasa malu terhadap tubuhnya, maka semakin individu tidak
puas dengan tubuhnya.

Abstract

Body shape dissatisfaction is an individual’s negative perception about their
body due to the discrepancy between their ideal and actual bodies. Self-
objectification, in which people see themselves as an object observed by
others, is one of the factors predicting body shape dissatisfaction. This study
hypothesized that there is a correlation between each dimension of self-
objectification with body shape dissatisfaction in adolescent Instagram users.
This study involved 312 Instagram users aged 18—24 years old and following
content from celebrities, sports, or models. The data were collected using
online questionnaires, including the Objectified Body Consciousness Scale
(OBCS) and Body Dissatisfaction Scale (BDS). Spearman’s correlation
coefficient was applied to analyze data. The results showed that there is a
positive correlation of self-objectification dimensions, i.e., body surveil-
lance, internalizing cultural view and body shame, with body shape
dissatisfaction. Meanwhile, there is no correlation between control belief and
body shape dissatisfaction. It indicated the more individual constantly
observe their bodies, internalize views of existing ideal standards and feel
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ashamed of their bodies, the more individuals are dissatisfied with their

bodies.

PENDAHULUAN

Media sosial mempengaruhi terbentuknya ke-
inginan untuk memiliki gambaran tubuh ideal
dan hal ini menyebabkan perasaan ketidak-
puasan bentuk tubuh pada diri individu (Rodgers
et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh
Fardouly et al. (2018) menunjukkan bahwa
pengguna Instagram, khususnya remaja, cen-
derung dapat mengalami gangguan citra tubuh
dengan melihat atau mengikuti konten yang
berhubungan dengan tubuh, seperti konten mo-
del, selebritas, gaya hidup, olahraga, ataupun
konten-konten lain yang menampilkan bentuk
tubuh seseorang yang kurus atau berotot yang
dianggap ideal.

Pada masa remaja, seharusnya remaja me-
miliki citra tubuh yang positif dikarenakan masa
ini merupakan masa transisi dari kanak-kanak
menuju dewasa sehingga terjadi perubahan hor-
monal, fisik, psikologis, dan sosial pada diri
remaja (Batubara, 2016). Pandangan positif ter-
hadap diri dapat membentuk perilaku hidup
sehat, terhindar dari perilaku berisiko, seperti
merokok dan alkohol, serta membantu remaja
memiliki hubungan sosial yang baik karena
lebih percaya diri (Andrew et al., 2016). Mes-
kipun demikian, masih banyak remaja yang
mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh. Se-
banyak 80,9% remaja berusia 18-25 tahun dan
55,6% remaja berusia 13—15 tahun mengalami
ketidakpuasan bentuk tubuh (Radwan et al.,
2019; Wati & Sumarmi, 2017). Ketidakpuasan
bentuk tubuh tidak hanya terjadi pada remaja
perempuan saja, tetapi juga dapat terjadi pada
remaja laki-laki (Ricciardelli et al., 2003).

Ketidakpuasan bentuk tubuh adalah persepsi
atau penilaian negatif seseorang terhadap uku-
ran, bentuk, dan berat tubuh, juga massa otot
yang dimiliki dikarenakan kesenjangan antara
hasil evaluasi terhadap tubuh aktual dengan

tubuh yang diinginkan (Grogan, 2016). Dampak
dari ketidakpuasan bentuk tubuh yang dialami
oleh remaja dapat berdampak pada kecende-
rungan remaja untuk melakukan diet ekstrim,
menggunakan rokok sebagai alternatif diet,
hingga menyebabkan gangguan makan, serta
menyebabkan harga diri yang rendah, depresi,
bahkan masalah mental lainnya (Mukhlis, 2013).

Rahmawati (Sari & Suarya, 2018) mengung-
kapkan bahwa salah satu alasan terjadinya ke-
tidakpuasan bentuk tubuh adalah karena indi-
vidu mencoba untuk mengikuti standar ideal
yang ada dan dimiliki oleh orang lain. Hal ini
dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh
Syata (2012) yang menunjukkan bahwa individu
akan merasa dianggap cantik atau memenuhi
standar ideal dengan mendapatkan pujian, se-
perti predikat cantik, sebagai penilaian akan
tercapainya standar ideal. Individu yang men-
dapatkan komentar negatif terkait dengan tu-
buhnya juga akan cenderung mencoba untuk
mengubah dirinya, seperti merawat tubuh, diet
ketat, dan merias wajahnya agar tampil lebih
sempurna (Fauzia & Rahmiaji, 2019). Survei
yang dilakukan oleh Young Men’s Christian
Association (YMCA) menunjukkan bahwa se-
kitar 60% remaja dari seribu orang responden
merasa tertekan karena merasa harus terlihat
sempurna di media sosial (Best, 2018). Oleh
karena itu, remaja cenderung mempertimbang-
kan foto diri yang ingin ditampilkan di media
sosial dan menganggap bahwa like dan comment
yang didapatkan sebagai tolok ukur penilaian
akan dirinya (Widiastuti, 2016).

Fenomena ketika individu membutuhkan
penilaian atau apresiasi positif dari orang lain
akan penampilan fisiknya dinamakan objektifi-
kasi diri. McKinley & Hyde (1996) mende-
finisikan objektifikasi diri sebagai fenomena
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ketika individu menganggap dirinya sebagai ob-
jek sehingga individu menginternalisasi pan-
dangan orang lain terhadap tubuh sebagai hal
yang diperhatikan dan merupakan standar ideal
yang harus dipenuhi. Terdapat tiga dimensi dari
objektifikasi diri, yaitu: (1) pengawasan tubuh,
yaitu kecenderungan individu untuk melakukan
pemantauan terhadap tubuh agar sesuai dengan
standar tubuh ideal dari orang lain untuk terhin-
dar dari pandangan negatif; (2) internalisasi
standar budaya dan rasa malu terhadap tubuh,
yaitu terinternalisasinya tekanan standar ideal
dari masyarakat yang jika standar ini tidak ter-
capai akan menyebabkan rasa malu pada tubuh
individu; serta (3) keyakinan untuk mengontrol
penampilan, yaitu keyakinan yang dimiliki oleh
individu bahwa ia dapat mengontrol penam-
pilannya agar terlihat sesuai dengan standar
ideal yang ada.

Penelitian yang dilakukan oleh Brown &
Tiggemann (2016) pada sampel remaja me-
nunjukkan konten yang dipaparkan oleh media
sosial, terlebih Instagram, dapat berdampak pada
citra tubuh individu. Paparan dari media sosial
terkait dengan citra tubuh yang ideal membuat
individu mempelajari pandangan untuk mengob-
jektifikasikan diri (Slater & Tiggemann, 2015).
Penilaian individu terhadap tubuhnya merupa-
kan hasil dari standar perbandingan sosial yang
digunakan oleh individu, yang pada objektifikasi
diri, standar perbandingan yang digunakan
adalah penilaian dari orang lain tentang tubuh
sebagai hal yang harus diperhatikan sehingga
terjadi ketidakpuasan bentuk tubuh pada indi-
vidu (Lindner et al., 2012). Penelitian sebelum-
nya menunjukkan bahwa tingginya ketidak-
puasan bentuk tubuh pada remaja merupakan
hasil dari adanya internalisasi pesan mengenai
tubuh ideal dari orang lain (Klos, 2013).

Penelitian oleh McKinley & Hyde (1996)
menunjukkan bahwa dimensi pengawasan tubuh
serta internalisasi standar budaya dan rasa malu
berhubungan dengan ketidakpuasan bentuk tu-
buh, sedangkan dimensi keyakinan untuk me-
ngontrol penampilan dapat melindungi individu

dari perasaan negatif akan tubuhnya dan di-
katakan dapat menyebabkan kesejahteraan psi-
kologis pada diri individu. Penelitian setelahnya
yang menggunakan alat ukur Objectified Body
Consciousness Scale (OBCS) untuk mengukur
objektifikasi kebanyakan hanya menggunakan
dua dimensi yang merupakan dimensi utama
dari objektifikasi, yaitu dimensi pengawasan
tubuh serta dimensi internalisasi standar budaya
dan rasa malu terhadap tubuh, tanpa menyer-
takan dimensi keyakinan untuk mengontrol pe-
nampilan.

Penelitian oleh An (2017) pada sampel
remaja pengguna media sosial menunjukkan
bahwa pada perempuan, kecenderungan peng-
awasan tubuh akan menimbulkan ketidakpuasan
bentuk tubuh, sedangkan pada laki-laki ke-
cenderungan menginternalisasi standar budaya
yang akan menimbulkan ketidakpuasan bentuk
tubuh pada individu. Terdapat pula penelitian
yang menemukan hubungan positif antara di-
mensi pengawasan tubuh serta dimensi inter-
nalisasi pandangan budaya dan rasa malu ter-
hadap tubuh dengan ketidakpuasan bentuk tubuh
pada sampel remaja, remaja pengguna internet,
remaja pengguna media sosial, dan dewasa awal
(Butkowski et al., 2019; Cassone et al., 2016;
Knauss et al.,, 2008; Melioli et al., 2015;
Mustapic et al., 2015; Sun, 2018). Dari hasil-
hasil penelitian sebelumnya, diketahui bahwa
pengawasan tubuh serta internalisasi pandangan
budaya dan rasa malu terhadap tubuh memiliki
hubungan yang positif dengan ketidakpuasan
bentuk tubuh.

Dimensi keyakinan untuk mengontrol pe-
nampilan ditemukan memiliki hasil yang ber-
beda-beda terhadap citra tubuh individu. Dimen-
si keyakinan untuk mengontrol penampilan di-
temukan dapat meningkatkan ketidakpuasan
bentuk tubuh pada remaja dan dewasa awal
(Brennan et al., 2010; Laliberte et al., 2007).
Penelitian lainnya pada sampel remaja laki-laki
dan perempuan ditemukan bahwa keyakinan in-
dividu untuk mengontrol penampilannya dapat
meningkatkan penilaian tubuh secara positif atau
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kepuasan tubuh pada individu (John & Ebbeck,
2008; Sicilia et al., 2020). Berdasarkan pene-
litian-penelitian sebelumnya tersebut, dapat di-
katakan bahwa pada dimensi keyakinan untuk
mengontrol penampilan terdapat hubungan yang
belum diketahui arah hubungan akan positif atau
negatif.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hu-
bungan antara objektifikasi diri dengan ketidak-
puasan bentuk tubuh remaja pengguna Insta-
gram. Berdasarkan penelitian-penelitian sebe-
lumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah: (1) terdapat hubungan positif yang sig-
nifikan antara objektifikasi diri (pengawasan
tubuh) dengan ketidakpuasan bentuk tubuh re-
maja pengguna Instagram; (2) terdapat hubung-
an positif yang signifikan antara objektifikasi
diri (internalisasi standar budaya dan rasa malu
terhadap tubuh) dengan ketidakpuasan bentuk
tubuh remaja pengguna Instagram; serta (3) ter-
dapat hubungan antara objektifikasi diri (keya-
kinan untuk mengontrol penampilan) dengan
ketidakpuasan bentuk tubuh remaja pengguna
Instagram. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk membuat program preventif
terkait dengan ketidakpuasan bentuk tubuh
remaja.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis korelasional, yaitu pe-
nelitian yang mengukur dan mendeskripsikan
hubungan antara dua variabel (Gravetter &
Wallnau, 2017). Kuesioner dalam jaringan (da-
ring) disebarkan oleh melalui media sosial Insta-
gram dan Line selama satu minggu, kemudian
pada akhirnya diisi oleh sebanyak 312 orang
responden.

Responden pada penelitian ini adalah remaja
perempuan (75,6%) dan laki-laki (24,4%) de-
ngan rentang usia 18-24 tahun, merupakan
pengguna media sosial Instagram yang pada res-
ponden perempuan paling banyak mengikuti
konten selebritas (80,1%) dan pada responden
laki-laki paling banyak mengikuti konten olah-
raga (51,3%). Frekuensi penggunaan Instagram

pada responden penelitian ini paling banyak
masuk ke dalam kategori rendah (50,0%). Kate-
gori body mass index (BMI) responden pada
penelitian ini baik perempuan (60,2%) maupun
laki-laki (59,2%) paling banyak masuk ke dalam
kategori ideal. Aktivitas fisik yang dilakukan
oleh responden untuk menunjang kesehatan ada-
lah berolahraga (78,5%), aktivitas fisik ringan
(7,07%), menjaga pola hidup sehat (7,07%), ti-
dak ada (6,8%), dan tidak teridentifikasi (0,5%).
Teknik sampling yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah purposive sampling dengan
kriteria yang sudah ditentukan, yaitu remaja
berumur 18-24 tahun pengguna media sosial
Instagram dan mengikuti konten selebritas,
model, ataupun olahraga. Pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan kuesioner daring yang berisikan in-
formed consent, data demografi, dan dua alat
ukur. Alat ukur pertama adalah Body Dissatis-
faction Scale (BDS) yang merupakan skala
gambar untuk mengukur ketidakpuasan bentuk
tubuh. Alat ukur ini dikembangkan oleh Mutale
et al. (2016) dan sudah diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia oleh Hartati & Novianty
(2021). BDS berisikan masing-masing sembilan
gambar bentuk tubuh perempuan dan bentuk
tubuh laki-laki yang secara berurutan menun-
jukkan bentuk tubuh dengan BMI kurus/di ba-
wah rata-rata (satu sampai tiga), normal (empat
sampai enam), dan obesitas (tujuh sampai sem-
bilan). Selisih antara tubuh aktual dan tubuh
ideal yang dipilih oleh responden merupakan
skor ketidakpuasan bentuk tubuh responden.
Semakin besar skor yang didapatkan, maka
semakin tinggi ketidakpuasan bentuk tubuh dan
sebaliknya.

Pada penelitian ini, dilakukan uji validitas
tampang dan reliabilitas test-retest pada skala
BDS. Persentase minimal untuk uji keterbacaan
soal adalah 80%, menandakan bahwa respon-
den mengerti dengan instruksi/pernyataan alat
ukur (Sousa & Rojjanasrirat, 2011). Hasil uji
keterbacaan pada 20 orang responden menun-
jukkan kisaran persetujuan 95-100%, akan
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tetapi, terdapat saran dari responden agar
instruksi dapat lebih dipahami. Modifikasi pada
instruksi dilakukan dengan mempertimbangkan
saran dari responden. Uji reliabilitas fest-retest
pada penelitian ini, dari 312 orang responden,
hanya 120 orang responden yang mengisi kem-
bali kuesioner kedua. Uji normalitas dilakukan
terlebih dahulu pada kedua data persebaran dan
mendapatkan hasil p < 0,05. Hasil uji korelasi
persebaran pertama dan kedua menunjukkan
hasil 0,866 dan menunjukkan bahwa alat ukur
BDS reliabel.

Alat ukur kedua yang digunakan adalah
Objectified Body Consciousness Scale (OBCS)
yang digunakan untuk mengukur objektifikasi
diri. Alat ukur ini dikembangkan oleh McKinley
& Hyde (1996) dan sudah diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia oleh Rahmawatie (2019) dan
diuji korelasi item total dengan kisaran nilai
0,321-0,556. OBCS memiliki 24 butir pernya-
taan dengan delapan butir pernyataan per ma-
sing-masing dimensi dan pilihan jawaban skala
empat rentang, dari sangat setuju sampai sangat
tidak setuju. Semakin tinggi total skor pada
aspek pengawasan tubuh, maka semakin tinggi
kecenderungan individu untuk memantau tubuh-
nya secara konstan. Semakin tinggi total skor
pada aspek internalisasi standar budaya dan rasa
malu terhadap tubuh, maka semakin tinggi ke-
cenderungan individu mengalami rasa malu ter-
hadap tubuhnya. Semakin tinggi total skor pada
aspek keyakinan untuk mengontrol penampilan,
maka semakin tinggi individu memiliki keyakin-
an bahwa ia dapat mengontrol penampilannya.

Pada penelitian ini, dilakukan uji keterba-
caan pada skala OBCS dan hasil persentase
persetujuan 90-100%, akan tetapi, terdapat
saran dari responden sehingga terdapat enam
butir pernyataan yang dimodifikasi, yaitu per-
nyataan nomor 1, 2, 10, 12, 15, dan 24. Peng-
uyjian OBCS selanjutnya dilakukan dengan
analisis pernyataan menggunakan korelasi item
total dengan mengkorelasikan antara skor item
dengan skor total per dimensi. Pada dimensi
pengawasan tubuh, delapan butir pernyataan

pada dimensi ini yang dapat dikatakan valid
dengan rentang nilai 0,323-0,613. Pada dimensi
internalisasi standar budaya dan rasa malu
terhadap tubuh, terdapat tujuh butir pernyataan
yang valid dengan rentang nilai 0,311-0,661.
Pada dimensi keyakinan untuk mengontrol
penampilan, hanya dua butir pernyataan yang
valid dengan nilai 0,611. Secara keseluruhan,
untuk alat ukur OBCS tersisa 17 butir per-
nyataan yang valid.

Uji reliabilitas pada alat ukur OBCS
dilakukan dengan teknik Cronbach’s alpha pada
setiap dimensi. Hasil uji reliabilitas menunjuk-
kan bahwa ketiga dimensi dari OBCS dapat
dikatakan reliabel. Dimensi pengawasan tubuh
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,786,
dimensi internalisasi standar budaya dan rasa
malu terhadap tubuh memiliki koefisien re-
liabilitas sebesar 0,763, serta dimensi keyakinan
untuk mengontrol penampilan memiliki ko-
efisien reliabilitas sebesar 0,758.

Teknik analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan dua tahap uji asumsi, yaitu uji
normalitas dan uji linearitas. Uji hipotesis
dilakukan dengan teknik analisis korelasional.

HASIL

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan pada se-
luruh skala objektifikasi diri yang digunakan dan
per dimensi untuk membuat kategorisasi objek-
tifkasi diri dan menggolongkan responden ber-
dasarkan hasil kategorisasi objektifikasi diri per
dimensi serta menghitung frekuensi kategorisasi
responden. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat
pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1.
Hasil Analisis Deskriptif Hipotetik dan Empirik
Objektifikasi Diri
Min. | Maks. n X
Hipotetik 17 68 42.5 8,5
Empirik 17 63 41,6 7,9
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Tabel 2.
Hasil Analisis Deskriptif Hipotetik dan Empirik
Dimensi Objektifikasi Diri

Objektifikasi Diri
Dimensi | Dimensi | Dimensi

1 2 3
Hipotetik
Min. 8 7 2
Maks. 32 28 8
v 20 17,5 5
z 4 3,5 1
Empirik
Min. 8 7 2
Maks. 30 28 8
u 19,4 17,4 4,7
> 4.4 4,5 1,6

Hasil dari penggolongan frekuensi katego-
risasi responden menunjukkan bahwa pada di-
mensi pengawasan tubuh (dimensi 1) serta di-
mensi internalisasi standar budaya dan rasa malu
terhadap tubuh (dimensi 2), baik perempuan
maupun laki-laki, paling banyak masuk ke da-
lam kategori sedang. Persentase kategori rendah
lebih banyak ditemukan pada responden laki-
laki dibandingkan perempuan dan persentase
kategori tinggi lebih dominan pada responden
perempuan. Pada kategori keyakinan untuk
mengontrol penampilan (dimensi 3), baik pe-
rempuan maupun laki-laki persentase terbanyak
berada pada kategori rendah. Rincian frekuensi
kategorisasi dimensi objektifikasi diri dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Frekuensi Kategorisasi Dimensi Objektifikasi

Diri Responden Perempuan dan Laki-Laki

Dimensi 1: Pengawasan Tubuh
Kategori | Perempuan Laki-Laki
N % N %
Rendah 41 17,4% 34 | 44,7%
Sedang 155 | 65,7% 37 48,7%
Tinggi 40 16,9% 5 6,6%

Dimensi 2: Internalisasi Standar Budaya
dan Rasa Malu terhadap Tubuh

Kategori Perempuan Laki-laki
N % N %
Rendah 59 25% 33 | 43,4%
Sedang 116 |49,2% | 36 |47,4%
Tinggi 61 |25,8% 7 9,2%

Dimensi 3: Keyakinan untuk Mengontrol
Penampilan

Kategori Perempuan Laki-laki
N % N %
Rendah 119 |50,4% | 35 |46,1%
Sedang 80 [33,9% | 32 |42,1%
Tinggi 37 1 15,7% 9 11,8%
Uji Asumsi

Uji normalitas dan uji linearitas dilakukan ter-
lebih dahulu sebelum melakukan uji hipotesis.
Hasil menunjukkan bahwa pada uji normalitas
skala BDS dan OBCS per dimensi, data berdis-
tribusi secara tidak normal (p < 0,05). Oleh
karena itu, uji korelasi akan dilakukan dengan
menggunakan teknik koefisien korelasi dari
Spearman karena terdapat data yang tidak ber-
distribusi normal (Field, 2009).

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa se-
tiap dimensi objektifikasi diri memiliki hubung-
an yang linear dengan ketidakpuasan bentuk
tubuh (p > 0,05).

Uji Hipotesis

Hasil uji korelasi antara ketidakpuasan bentuk
tubuh dengan objektifikasi diri setiap dimensi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara dimensi pengawasan tubuh (r =
0,193; p < 0,05) serta dimensi internalisasi
standar budaya dan rasa malu terhadap tubuh
dengan ketidakpuasan bentuk tubuh (r = 0,389;
p < 0,05), sedangkan pada dimensi keyakinan
untuk mengontrol penampilan dengan ketidak-
puasan bentuk tubuh tidak ditemukan adanya
hubungan (r=0,095; p > 0,05). Hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara objektifikasi diri dimensi
pengawasan tubuh serta dimensi internalisasi
standar budaya dan rasa malu terhadap tubuh
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dengan ketidakpuasan bentuk tubuh. Hubungan
ini bersifat searah, yaitu ketika pengawasan
tubuh meningkat, maka ketidakpuasan bentuk
tubuh meningkat dan ketika internalisasi standar
budaya dan rasa malu terhadap tubuh meningkat,
maka ketidakpuasan bentuk tubuh juga mening-
kat, sedangkan keyakinan individu untuk me-
ngontrol penampilan tidak berkaitan dengan
ketidakpuasan bentuk tubuh pada individu. Ber-
dasarkan hasil-hasil perhitungan tersebut, dite-
mukan bahwa hipotesis pertama dan hipotesis

tubuh dengan ketidakpuasan bentuk tubuh. Pada
dimensi ketiga, baik pada responden perempuan
maupun laki-laki, tidak ditemukan adanya hu-
bungan antara keyakinan untuk mengontrol pe-
nampilan dengan ketidakpuasan bentuk tubuh.
Hasil korelasi selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5.
Hasil Uji Korelasi Ketidakpuasan Bentuk
Tubuh dengan Objektifikasi Diri Perempuan
dan Laki-Laki

kedua penelitian ini diterima dan hipotesis Objektifikasi Diri
ketiga penelitian ini ditolak. Rincian hasil uji Variabel | Dimensi | Dimensi | Dimensi
hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4. 1 2 3
Tabel 4. Ketidak-
Hasil Uji Korelasi antara Ketidakpuasan puasan r=0,1451r=0,395 | r=0,09
Bentuk Tubuh dengan Objektifikasi Diri Bentuk
Objektifikasi Diri Tubuh
=0,01 = =0,141
Variabel | Dimensi | Dimensi | Dimensi (Perempu p=0.013 ) p=0.000p=0,
1 2 3 -an)
Ketidak- Ketidak-
puasan r=0,193 | r=0,389 | r=0,095 puasan r=0087 1r=0214 | r=0,154
Bentuk p=10,000 | p=0,000 | p=0,096 Bentuk
Tubuh Tubuh
Laki p=0,228 | p=0,032 | p=0,185
Selain itu, analisis lanjutan juga dilakukan ( a‘ -
dengan menguji korelasi antara objektifikasi diri laki)

setiap dimensi dengan ketidakpuasan bentuk
tubuh berdasarkan jenis kelamin. Uji korelasi
dilakukan dengan teknik koefisien korelasi
Spearman karena hasil uji normalitas menunjuk-
kan nilai signifikansi di bawah 0,05, kecuali
pada data dimensi pengawasan tubuh untuk res-
ponden laki-laki. Uji linearitas setiap dimensi
OBCS dan BDS menunjukkan hasil signifikansi
di atas 0,05, yang menunjukkan terdapat hu-
bungan yang linear antar variabel. Hasil uji ko-
relasi menunjukkan bahwa pada responden pe-
rempuan, terdapat hubungan positif antara ob-
jektifikasi diri dimensi pengawasan tubuh serta
objektifikasi diri dimensi internalisasi standar
budaya dan rasa malu terhadap tubuh dengan
ketidakpuasan bentuk tubuh, sedangkan pada
responden laki-laki hubungan positif hanya
ditemukan pada dimensi kedua, yaitu internali-
sasi pandangan budaya dan rasa malu terhadap

Berikutnya, analisis uji frekuensi tabulasi si-
lang antara frekuensi penggunaan Instagram
dengan kategori objektifikasi diri setiap dimensi
juga dilakukan. Hasil menunjukkan bahwa res-
ponden pada penelitian ini rata-rata masuk ke
dalam objektifikasi diri kategori sedang di setiap
dimensi terlepas dari seberapa lama frekuensi in-
dividu menggunakan Instagram. Hal tersebut
terlihat dari tidak adanya perbedaan tingkat kate-
gori objektifikasi diri, baik pada tingkat frekuen-
si penggunaan Instagram sangat rendah, rendah,
sedang ataupun sangat tinggi. Hanya pada di-
mensi keyakinan untuk mengontrol penampilan
responden paling banyak masuk ke dalam kate-
gori rendah. Hasil uji frekuensi dapat dilihat
pada Tabel 6.
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Tabel 6.
Hasil Uji Frekuensi Tabulasi Silang

Dimensi 1: Pengawasan Tubuh

Frekuensi Kategori OBCS
Penggunaan | Rendah | Sedang | Tinggi
Sangat 23 30 6
Rendah

Rendah 33 102 21
Sedang 13 35 14
Sangat 6 25 4
Tinggi

Dimensi 2: Internalisasi Standar Budaya
dan Rasa Malu

Frekuensi Kategori OBCS
Pengunaan | Rendah | Sedang | Tinggi
Sangat 22 27 10
Rendah

Dimensi 2: Internalisasi Standar Budaya
dan Rasa Malu

Frekuensi Kategori OBCS
Pengunaan | Rendah | Sedang | Tinggi
Rendah 40 82 34
Sedang 20 27 15
Sangat 10 16 9
Tinggi

Dimensi 3: Keyakinan untuk Mengontrol
Penampilan

Frekuensi Kategori OBCS
Penggunaan | Rendah | Sedang | Tinggi
Sangat 27 21 11
Rendah

Rendah 75 61 20
Sedang 34 20 6
Sangat 18 10 7
Tinggi

Analisis frekuensi persentase bentuk tubuh
aktual dan ideal yang dipilih oleh responden
pada alat ukur BDS juga dilakukan dalam pe-
nelitian ini. Pada responden perempuan, bentuk
tubuh aktual yang paling banyak dipilih adalah
bentuk tubuh nomor lima (20,8%) dan nomor
enam (18,6%). Pada responden laki-laki, bentuk
tubuh aktual yang paling banyak dipilih adalah
bentuk tubuh nomor empat (21,1%) dan nomor

tiga (19,7%). Sementara itu, bentuk tubuh ideal
yang paling banyak diinginkan oleh responden
perempuan adalah bentuk tubuh nomor empat
(36,9%). Pada responden laki-laki, bentuk tubuh
ideal yang paling banyak dipilih adalah bentuk
tubuh nomor lima (51,3%) dan terbanyak kedua
adalah nomor enam (19,7%). Responden pe-
rempuan yang tidak memiliki kesenjangan an-
tara tubuh aktual dan idealnya (memilih bentuk
tubuh yang sama pada skala BDS) hanya sebesar
11,4%, sedangkan pada responden laki-laki ha-
nya sebesar 5,3%. Gambaran bentuk tubuh ideal
dan aktual yang dipilih oleh responden pe-
rempuan dan laki-laki dapat dilihat pada Gambar
1 dan Gambar 2.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan
antara objektifikasi diri dengan ketidakpuasan
bentuk tubuh. Objektifikasi diri memiliki tiga di-
mensi, yaitu: (1) dimensi pengawasan tubuh
yang merupakan kecenderungan individu untuk
melakukan pemantauan terhadap tubuhnya; (2)
dimensi internalisasi standar budaya dan rasa
malu terhadap tubuh, yaitu ketika individu
menginternalisasi standar yang ada di masyara-
kat dan merasa malu terhadap tubuhnya ketika
standar tersebut tidak terpenuhi; serta (3) dimen-
si keyakinan untuk mengontrol penampilan,
yaitu ketika individu merasa memiliki tanggung
jawab akan penampilannya dan dapat mengon-
trol penampilannya (McKinley & Hyde, 1996).
Berdasarkan hasil analisis korelasi per dimensi,
ditemukan hubungan positif yang signifikan an-
tara objektifikasi diri dimensi pengawasan tubuh
dengan ketidakpuasan bentuk tubuh sehingga
hipotesis pertama penelitian ini diterima. Selain
itu, terdapat hubungan positif antara objektifi-
kasi diri dimensi internalisasi standar budaya
dan rasa malu terhadap tubuh dengan ketidak-
puasan bentuk tubuh sehingga hipotesis kedua
penelitian ini juga diterima. Terakhir, tidak
ditemukan hubungan antara objektifikasi diri
dimensi keyakinan untuk mengontrol penam-
pilan dengan ketidakpuasan bentuk tubuh se-
hingga hipotesis ketiga penelitian ini ditolak.



42 | Candra & Novianty - Hubungan antara Ketidakpuasan...

Gambar 1.
Skala BDS Perempuan
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Gambar 2.
Skala BDS Laki-Laki

Pada masa remaja, kemampuan penalaran
dan berpikir kritis mulai muncul, akan tetapi be-
lum matang. Selain itu, remaja juga mulai meng-
alami perubahan pada fisiknya (Papalia et al.,
2014). Perubahan fisik ini membuat remaja,
secara seksual, mulai memperhatikan penam-
pilannya (Batubara, 2016). Ricciardelli & Yager
(Grogan, 2016) berpendapat bahwa perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri inilah yang me-
nyebabkan remaja pada masa ini sangat rentan
dengan masalah citra tubuh.

Pada penelitian ini, responden yang terlibat
adalah remaja berusia 18—24 tahun, berjenis ke-
lamin perempuan dan juga laki-laki, serta meru-
pakan pengguna media sosial Instagram. Kate-
gori BMI pada responden perempuan sebagian
besar berada pada kategori ideal dan kurang, se-
dangkan pada responden laki-laki dominan ke-
pada kategori ideal dan berlebih.

Responden pada penelitian ini juga banyak
melakukan aktivitas fisik ringan dan olahraga
serta menjaga pola hidup sehat, seperti me-

lakukan diet dan sebagainya, untuk menunjang
kesehatannya. Responden pada penelitian ini
juga masuk ke dalam kategori rendah dalam
penggunaan Instagram.

Pada objektifikasi diri, dimensi pengawasan
tubuh ditemukan memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan ketidakpuasan bentuk
tubuh pada remaja pengguna Instagram. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika individu secara kon-
stan memperhatikan penampilannya untuk men-
coba sesuai dengan standar ideal, maka semakin
individu tersebut merasa tidak puas dengan
tubuhnya. Pada analisis korelasi kedua variabel
bagi responden perempuan dan laki-laki, dite-
mukan hal yang berbeda. Pada responden pe-
rempuan ditemukan hubungan yang positif an-
tara pengawasan tubuh dan ketidakpuasan ben-
tuk tubuh, sedangkan pada responden laki-laki
tidak ditemukan hubungan antara kedua variabel
ini.

Hal ini menunjukkan bahwa pada responden
perempuan, semakin individu sering dan secara
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konstan memperhatikan tubuh juga penam-
pilannya untuk mencoba sesuai dengan standar
ideal yang ada sehingga terhindar dari pan-
dangan negatif orang lain, maka individu terse-
but akan cenderung semakin tidak puas dengan
tubuh yang dimilikinya. Hasil ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Melioli et al. (2015) pada sampel perempuan
berusia 18-25 tahun pada konteks media internet
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara pengawasan tubuh dengan ketidakpuasan
bentuk tubuh. Pada penelitian ini, ditemukan
bahwa hubungan ini terjadi pada sampel perem-
puan dengan konteks spesifik, yaitu media sosial
Instagram. Keselarasan hasil ini dikarenakan
pada kedua penelitian ini, responden merupakan
remaja dan dewasa awal yang rentan terhadap
terjadinya masalah citra tubuh (Grogan, 2016).
Responden pada kedua penelitian ini juga
merupakan remaja pengguna media internet dan
juga media sosial Instagram yang memiliki ke-
cenderungan terpapar konten terkait gambaran
ideal tubuh dan melakukan perbandingan diri di
media yang dapat mempengaruhi pengawasan
tubuh individu (Tiggemann & Slater, 2014).
Responden perempuan dan laki-laki pada
penelitian ini masuk ke dalam kategori sedang
dalam melakukan pengawasan terhadap tubuh-
nya, tetapi ditemukan bahwa responden perem-
puan lebih banyak masuk ke dalam kategori
tinggi dibandingkan responden laki-laki. Res-
ponden laki-laki pada dimensi ini lebih banyak
masuk ke dalam kategori rendah dibandingkan
kategori tinggi. Hasil ini selaras dengan pe-
nelitian John & Ebbeck (2008) yang menyatakan
bahwa perempuan memiliki kecenderungan
pengawasan tubuh lebih tinggi dibandingkan
laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada-
nya keterkaitan antara pengawasan tubuh de-
ngan ketidakpuasan bentuk tubuh pada respon-
den laki-laki karena rendahnya kecenderungan
remaja laki-laki untuk memperhatikan tubuhnya
agar sesuai dengan standar ideal yang ada.
Meskipun demikian, responden laki-laki yang
rata-rata masuk ke dalam kategori BMI yang

sudah ideal tetap memiliki kesenjangan persepsi
antara tubuh aktual dan tubuh idealnya. Ketidak-
puasan bentuk tubuh pada laki-laki kemungkin-
an dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih kuat
selain pengawasan tubuh. Hasil ini selaras
dengan penelitian sebelumnya pada remaja dan
dewasa pengguna media sosial berumur 18-30
tahun yang mengungkapkan hasil yang serupa,
yaitu pada remaja laki-laki, pengawasan tubuh
tidak berhubungan dengan ketidakpuasan ben-
tuk tubuh. Hal ini dikarenakan perbandingan
tubuh dengan teman sebaya dianggap lebih da-
pat mempengaruhi terjadinya ketidakpuasan
bentuk tubuh pada diri individu (An, 2017).
Selanjutnya, ditemukan hubungan positif
yang signifikan antara internalisasi standar bu-
daya dan rasa malu terhadap tubuh dengan ke-
tidakpuasan bentuk tubuh. Hubungan ini dite-
mukan pada keseluruhan responden, baik pe-
rempuan maupun laki-laki. Temuan ini me-
nunjukkan bahwa semakin individu meng-
internalisasi standar yang ada mengenai tubuh
dan penampilan ideal untuk dianggap menarik di
masyarakat sebagai identitas yang harus diraih
yang dilihat dari seberapa malu individu ter-
hadap tubuhnya ketika tidak mencapai standar
tersebut, maka individu juga akan semakin
mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh. Hal ini
didukung oleh data responden, baik perempuan
maupun laki-laki, yang rata-rata masuk ke dalam
kategori BMI ideal. Namun, hanya sebesar
11,4% responden perempuan dan 5,3% res-
ponden laki-laki yang tidak memiliki kesen-
jangan bentuk tubuh. Konten yang diikuti oleh
sebanyak 80,1% responden perempuan pada me-
dia sosial Instagram adalah konten selebritas, se-
dangkan pada sebanyak 51,3% responden laki-
laki adalah konten olahraga. Hasil analisis fre-
kuensi skala ketidakpuasan bentuk tubuh juga
menunjukkan bahwa responden perempuan cen-
derung menginginkan bentuk tubuh yang lebih
kurus dibandingkan persepsi tubuh aktualnya
saat ini. Hasil ini berbanding terbalik dengan
responden laki-laki yang menginginkan tubuh
yang lebih besar dibandingkan persepsinya akan
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tubuh aktualnya. Kategori dimensi internalisasi
standar budaya dan rasa malu terhadap tubuh
pada responden juga menunjukkan bahwa rata-
rata masuk ke dalam kategori sedang. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian oleh Biolcati et
al. (2017) yang dilakukan pada sampel remaja
berumur 15-18 tahun yang menunjukkan bahwa
semakin individu menginternalisasi standar
kecantikan yang ada, maka semakin tinggi juga
ketidakpuasan bentuk tubuh pada diri individu,
akan tetapi pada penelitian sebelumnya tidak
menanyakan terkait dengan penggunaan Insta-
gram responden. Pada penelitian ini, ditemukan
bahwa hubungan ini juga terjadi pada responden
remaja dan dewasa awal berumur 18-24 tahun
pengguna media sosial Instagram.

Pada dimensi ketiga dari objektifikasi diri,
yaitu keyakinan untuk mengontrol penampilan,
tidak ditemukan adanya hubungan dengan ke-
tidakpuasan bentuk tubuh secara keseluruhan
responden, baik pada responden perempuan
maupun laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa
keyakinan individu bahwa ia dapat mengontrol
penampilannya tidak berkaitan dengan ter-
jadinya ketidakpuasan bentuk tubuh. Pada
penelitian ini, ditemukan bahwa responden ma-
suk ke dalam kategori rendah pada dimensi
keyakinan untuk mengontrol penampilan. Me-
nurut John & Ebbeck (2008), individu yang
memiliki keyakinan untuk mengontrol penam-
pilannya yang rendah cenderung jarang melaku-
kan aktivitas fisik, seperti olahraga. Berten-
tangan dengan hal tersebut, penelitian ini meng-
ungkapkan bahwa sebanyak 78,5% responden
melakukan aktivitas fisik berupa olahraga wa-
laupun termasuk dalam kategori rendah dalam
keyakinan untuk mengontrol penampilan. Hasil
ini menunjukkan bahwa olahraga yang di-
lakukan oleh responden belum tentu dilakukan
dengan
Homan & Tylka (2014) mengatakan bahwa mo-
tivasi individu untuk berolahraga terbagi men-
jadi dua, yaitu motivasi berolahraga untuk pe-
nampilan atau motivasi berolahraga untuk ke-
sehatan.

tujuan mengontrol penampilannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Forbes et al. (2006) bahwa
keyakinan individu untuk dapat mengontrol
penampilannya tidak berhubungan dengan keti-
dakpuasan bentuk tubuh pada individu dan ke-
cenderungan individu untuk mengubah dirinya.
Pada dimensi keyakinan untuk mengontrol pe-
nampilan, hasil penelitian sebelumnya memiliki
temuan yang berbeda-beda dalam kaitannya
dengan citra tubuh. Terdapat penelitian sebe-
lumnya yang menyatakan bahwa keyakinan
untuk mengontrol penampilan dapat meningkat-
kan ketidakpuasan bentuk tubuh (Brennan et al.,
2010; Laliberte et al., 2007) dan juga terdapat
penelitian yang menyatakan bahwa keyakinan
untuk mengontrol penampilan ini dapat mening-
katkan kepuasan tubuh pada individu (John &
Ebbeck, 2008; McKinley & Hyde, 1996; Sicilia
et al., 2020). Terdapat juga penelitian sebelum-
nya yang menunjukkan bahwa keyakinan untuk
mengontrol penampilan berkaitan secara positif
dengan body esteem dan juga dapat menyebab-
kan kesejahteraan psikologis pada individu
(McKinley & Hyde, 1996, Moradi & Varnes,
2017). Hasil-hasil penelitian yang kontroversial
ini membuat penelitian-penelitian mengenai
objektifikasi diri dengan skala OBCS jarang
menyertakan dimensi keyakinan untuk mengon-
trol penampilan untuk mendefinisikan objektifi-
kasi diri (An, 2017; Daniels & Robnett, 2021;
Kashubeck-West et al.,, 2018; Knauss et al.,
2008). Penelitian yang dilakukan oleh Moradi &
Varnes (2017) menunjukkan bahwa dimensi
keyakinan untuk mengontrol penampilan berko-
relasi secara negatif dengan konstruk dari objek-
tifikasi diri sehingga disarankan untuk memper-
timbangkan penggunaannya dalam mengukur
dan mendefinisikan objektifikasi diri.

Pada penelitian ini, dilakukan perhitungan
tabulasi silang antara frekuensi penggunaan me-
dia sosial Instagram dan kategori objektifikasi
diri. Terlihat dari hasil tabulasi bahwa tidak ada
perbedaan kategori objektifikasi diri antara indi-
vidu yang memiliki frekuensi penggunaan Insta-
gram sangat tinggi, sedang, rendah ataupun
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sangat rendah. Kategori objektifikasi diri me-
nunjukkan responden paling banyak berada pada
kategori sedang dan rendah. Oleh sebab itu,
frekuensi penggunaan media sosial Instagram
dapat dikatakan belum tentu dapat menentukan
tinggi rendahnya objektifikasi diri pada indi-
vidu.

Pada penelitian ini, ditemukan hubungan
positif pada objektifikasi diri dimensi penga-
wasan diri dan dimensi internalisasi standar
budaya serta rasa malu terhadap tubuh dengan
ketidakpuasan bentuk tubuh walaupun hubung-
an yang dihasilkan masuk ke dalam kategori
hubungan yang cukup lemah, akan tetapi tidak
ditemukan hubungan antara dimensi keyakinan
untuk mengontrol penampilan dengan ketidak-
puasan bentuk tubuh. Hal ini dapat disebabkan
oleh adanya mediator antara objektifikasi diri
dengan ketidakpuasan bentuk tubuh. Penelitian
yang dilakukan oleh Lindner et al. (2012) men-
jelaskan bahwa proses hubungan antara objek-
tifikasi diri dengan ketidakpuasan bentuk tubuh
melewati proses mengobjektifikasikan orang la-
in dan juga melakukan perbandingan sosial se-
hingga terjadi ketidakpuasan bentuk tubuh. Hal
ini dapat dikaji lebih lanjut terkait dengan hu-
bungan antara objektifikasi diri dengan ketidak-
puasan bentuk tubuh.

Selain itu, pada penelitian ini media Insta-
gram hanya dilihat sebagai konteks dalam me-
nyeleksi kriteria responden. Oleh sebab itu,
penelitian ini belum dapat melihat pengaruh dari
konteks Instagram terhadap variabel ketidak-
puasan bentuk tubuh dan objektifikasi diri. Pe-
nelitian sebelumnya menemukan bahwa relia-
bilitas dari dimensi keyakinan untuk mengon-
trol penampilan pada skala OBCS ini rendah
(Moradi & Varnes, 2017). Pada penelitian ini,
juga ditemukan hal yang sama, yaitu pada di-
mensi keyakinan untuk mengontrol penam-
pilan, alat ukur memiliki reliabilitas rendah dan
banyak pernyataan yang gugur. Pada penelitian
selanjutnya, dapat dipertimbangkan penggunaan
dimensi ini dalam mengukur objektifikasi diri.

Kedua hal ini menjadi keterbatasan dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran
terkait hubungan variabel ketidakpuasan bentuk
tubuh dengan objektifikasi diri pada remaja
pengguna media sosial Instagram. Oleh karena
itu, implikasi penelitian ini adalah memberikan
referensi terkait dengan bidang psikologi kese-
hatan pada topik citra tubuh mengenai salah satu
faktor yang berhubungan dengan terjadinya ke-
tidakpuasan bentuk tubuh pada remaja. Selain
itu, hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan
pertimbangan untuk menjadi referensi bagi
komunitas peduli citra tubuh, penyedia konten
atau layanan kecantikan di media sosial untuk
membuat program prevensi terkait dengan ke-
tidakpuasan bentuk tubuh pada remaja pe-
rempuan dan laki-laki, terutama pada target
remaja perempuan. Program dapat dilakukan
dengan membagikan konten-konten yang ber-
kaitan dengan pemaknaan dan penerimaan se-
gala jenis bentuk tubuh yang dimiliki secara
positif yang tidak selalu harus kurus atau berotot
ataupun menyebarkan edukasi terkait dengan
standar ideal yang digunakan untuk menilai tu-
buh, yaitu dengan penanaman acuan standar
ideal untuk menilai tubuh dari sudut pandang in-
dividu dan memperhatikan aspek lain dari diri
selain tubuh dan penampilan.

Dalam menjawab rumusan masalah dan per-
tanyaan-pertanyaan penelitian, hasil penelitian
harus disimpulkan secara eksplisit. Penafsiran
terhadap temuan dilakukan dengan menggu-
nakan logika dan teori-teori yang ada. Temuan
berupa kenyataan di lapangan diintegrasikan/
dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian sebelum-
nya atau dengan teori yang sudah ada dan untuk
keperluan ini harus ada rujukan. Dalam memun-
culkan teori-teori baru, teori-teori lama bisa
dikonfirmasi atau ditolak dan sebagian mungkin
perlu memodifikasi teori dari teori lama.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubung-
an antara ketidakpuasan bentuk tubuh dengan
setiap dimensi objektifikasi diri pada remaja
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pengguna media sosial Instagram. Hasil analisis
per dimensi menunjukkan bahwa terdapat hu-
bungan positif yang signifikan antara objek-
tifikasi diri dimensi pengawasan tubuh serta
dimensi internalisasi standar budaya dan rasa
malu terhadap tubuh dengan ketidakpuasan ben-
tuk tubuh. Namun, tidak terdapat hubungan
antara objektifikasi diri dimensi keyakinan un-
tuk mengontrol penampilan dengan ketidak-
puasan bentuk tubuh. Saran secara teoritis bagi
peneliti selanjutnya, yaitu untuk memperdalam
dalam melihat pengaruh langsung dari media
sosial Instagram terhadap ketidakpuasan bentuk
tubuh ataupun objektifikasi diri. Peneliti selan-
jutnya juga dapat mempertimbangkan penggu-
naan dimensi keyakinan untuk mengontrol
penampilan untuk mengukur objektifikasi diri.
Secara praktis, penelitian ini menemukan hu-
bungan antara dimensi pengawasan tubuh serta
internalisasi standar budaya dan rasa malu ter-
hadap tubuh dengan ketidakpuasan bentuk tubuh
pada remaja pengguna Instagram. Oleh karena
itu, penyedia konten, layanan kecantikan atau-
pun komunitas peduli citra tubuh di media sosial
dapat mempertimbangkan untuk membuat pro-
mosi ataupun kampanye sebagai program pe-
nanggulangan ataupun pencegahan ketidakpuas-
an bentuk tubuh pada remaja laki-laki dan pe-
rempuan, terutama remaja perempuan.
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